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The purpose of this study was to describe the student’s satisfaction toward learning 
facilities in classrooms, libraries, and laboratories aspects. This research includes quantitative 
descriptive research. The data collection methods used questionnaire and documentation. The 
data analysis technique used descriptive analysis through calculation of Mean, Median, Mode 
and Standard Deviation. This study showed that student’s satisfaction toward learning facilities 
in quite a category with relative.14%. Student satisfaction in providing boutique fashion 
learning facilities consists of suitability of expectations, interest in revisiting, and willingness to 
recommend. Based on data analysis, the suitability of expectations in the category is quite with 
a relative frequency of 64.29%, interest in returning to the category is sufficient with a relative 
frequency of 71.43%, and willingness to recommend in sufficient categories with a relative 
frequency of 60%. Thus, interest in returning to visit is quite dominant in determining student 
satisfaction in using practical facilities 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan  merupakan  modal  
suatu  bangsa  untuk  meningkatkan 
kualitas  sumber  daya  manusia  yang  
dapat  membentuk  kepribadian agar  
berwawasan  luas  dan  memiliki  moral  
yang  tinggi. Lembaga pendidikan 
sebagai tempat menyelenggarakan 
pelayanan pendidikan kepada siswa, 
untuk  meningkatkan  kualitas   hidup 
baik dari   segi spiritual, moral, maupun 
pengetahuan   menjadi   lebih baik,   
matang   dan bertanggung  jawab 
melalui pendidikan  yang  
diselenggarakan  dengan  cara yang  
sistematis  dan  konsisten. Begitu  
pentingnya  arti  pendidikan sebagai 
upaya meningkatkan kualitas siswa 
menuntut sekolah untuk mengelola 
pendidikan dengan sebaik-baiknya agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai. 
Sekolah Standar Nasional (SSN) 
sebagai sekolah yang dinyatakan sudah 
atau hampir memenuhi Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) dalam PP 
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan wajib memiliki 
sarana dan prasarana yang mencakup; 
kriteria minimum sarana yang terdiri 
dari perabot, peralatan pendidikan, 
media pendidikan, buku dan sumber 
belajar lainnya, teknologi informasi dan 
komunikasi, serta perlengkapan lain 
yang wajib dimiliki oleh setiap 
sekolah/madrasah dan kriteria minimum 
prasarana yang terdiri dari lahan, 
bangunan, ruang-ruang,dan instalasi 
daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh 
setiap sekolah/madrasah untuk 
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menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. 
Perkembangan pendidikan yang 
pesat menuntut pembangunan akan 
gedung sesuai dengan standar yang 
diharapkan yang memadai guna 
mengimbangi semakin banyaknya minat 
masyarakat dalam belajar, namun 
demikian pemerintah masih saja belum 
dapat memenuhi tuntutan masyarakat 
tersebut secara maksimal. Seperti 
halnya di dalam sekolah, seiring dengan 
adanya ketetapan pemerintah akan hal 
otonomi daerah yang menuntut 
kemandirian dalam pengelolaan 
sekolah. Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) di Yogyakarta akhir-akhir ini 
sedang gencar-gencarnya mengimbangi 
tuntutan masyarakat tersebut untuk 
dapat belajar di SMK dengan jalan 
membuka Program Akademik yang 
berlaku di SMK Karya Rini YHI 
Kowani membuka 2 program yaitu 
Perhotelan dan Tata Busana.  
SMK Karya Rini Sleman 
Yogyakarta adalah Sekolah Menengah 
Kejuruan Swasta di Kabupaten Sleman 
yang terletak JL. Laksda Adisucipto 86, 
Catur Tunggal, Kec. Depok, Kab. 
Sleman Prov. D.I. Yogyakarta.Visi 
SMK Karya Rini. Tersedianya tamatan 
yang taqwa, terampil dan handal untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga kerja 
tingkat menengah agar mampu bersaing 
di era global. Misi SMK Karya Rini 
Mendidik / mengembangkan 
kepribadian/ akhlak mulia peserta didik 
sesuai dengan latar belakang, 
Pelaksanaan KBM yang berkualitas 
baik di sekolah maupun di dunia 
industri, Meningkatkan sarana 
pendidikan sesuai dengan kemajuan 
IPTEK, Menciptakan iklim kerja yang 
kondusif melalui pelaksanaan 7 K, 
Mendidik para siswa agar setelah tamat 
mampu hidup mandiri. 
SMK Karya Rini Sleman 
Yogyakarta berusaha melengkapi sarana 
dan prasarana untuk menunjang 
kegiatan belajar dan mengajar. 
Prasarana pendidikan di sekolah dapat 
diklasifikasikan menjadi dua macam 
yaitu Prasarana pendidikan yang secara 
langsung digunakan untuk proses 
belajar mengajar seperti ruang kelas, 
ruang perpustakaan dan ruang 
laboratorium [1]. Selanjutnya yaitu 
prasarana pendidikan yang 
keberadaannya tidak digunakan untuk 
proses belajar mengajar, tetapi secara 
langsung dapat menunjang terjadinya 
proses belajar mengajar seperti ruang 
kepala sekolah, ruang guru, ruang tata 
usaha, tempat beribadah, ruang 
konseling, ruang UKS, ruang organisasi 
kesiswaan, kamar kecil, tempat parkir 
dan gudang. Apabila dilihat dari 
fungsinya terhadap proses 
pembelajaran, maka sarana pendidikan 
dibedakan menjadi: alat pelajaran, alat 
peraga dan media pengajaran.  
Sarana dan prasarana pendidikan 
berperan secara langsung dalam proses 
belajar mengajar, artinya peranannya 
sangat menentukan keberhasilan proses 
belajar mengajar atau tanpa adanya 
fasilitas belajar proses belajar mengajar 
kurang atau tidak berhasil. Fasilitas 
belajar dapat memperjelas informasi 
dan konsep materi yang dipelajari 
sehingga mampu meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Upaya yang dilakukan 
sekolah adalah dengan mengelola 
fasilitas belajar dengan efektif dan 
efisien. Proses pengelolaan fasilitas 
belajar meliputi proses pengadaan dan 
pendistribusian, penggunaan dan 
pemeliharaan, inventarisasi dan 
penghapusan.  
Fasilitas belajar merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
interaksi belajar mengajar. Interaksi 
belajar mengajar akan semakain 
produktif apabila antara siswa, guru, 
dan materi pelajaran didukung oleh 
sarana dan prasarana yang memadai 
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serta pengelolaan yang baik sehingga 
dapat menghasilkan sesuatu yang 
bermakna. Fasilitas belajar meliputi 
sarana dan prasarana [1]. Sarana yaitu 
semua peralatan serta kelengkapan yang 
langsung digunakan dalam proses 
belajar sekolah, contohnya gedung 
sekolah, ruang kelas, alat peraga dan 
sebagainya. Sedangkan prasarana 
meliputi semua komponen yang 
langsung menunjang jalanya proses 
belajar mengajar di sekolah, contoh: 
jalan menuju sekolah, tata tertib dan 
sebagainya. 
Sarana fasilitas belajar meliputi 
semua sarana fasilitas belajar yang 
diperlukan dalam proses belajar 
mengajar baik yang bergerak maupun 
yang tidak bergerak agar pencapaian 
tujuan belajar dapat berjalan lancar, 
teratur, efektif dan efisien sehingga 
siswa dapat mencapai prestasi belajar 
yang optimal. Perbaiki mutu pengajaran 
harus didukung oleh berbagai fasilitas, 
sumber belajar dan tenaga pembantu 
antara lain diperlukan sumber-sumber 
dan alat-alat yang cukup untuk 
memungkinkan murid belajar secara 
individual [2].  
Sebagai tempat proses belajar 
mengajar, sekolah harus didukung 
dengan sarana dan prasarana sekolah 
yang digunakan dalam proses 
pendidikan yang lengkap. Sehubungan 
dengan hal tersebut maka pengadaan 
sarana dan prasarana sekolah perlu 
diperhatikan agar siswa merasa 
diperhatikan dan dapat belajar dengan 
tenang. 
Hasil survey sarana dan 
prasarana belajar yang dimiliki SMK  
meliputi: Ruang Kepala Sekolah, Ruang 
Wakasek dan Kajur, Ruang Tata Usaha, 
Ruang Guru, Gudang Umum, Ruang 
Kantin, Kamar Mandi, Aula, Ruang 
BP/BK, Ruang OSIS, Ruang UKS, 
Ruang Teori, Ruang IT/lab komputer, 
Ruang Perpustakaan, Dapur F&B, 
Ruang Laundry, Labolatorium busana, 
Tempat ibadah/mushola, Ruang FO 
(Front Office), Ruang Praktek House 
Keeping, Ruang Praktek Tata Hidang, 
Ruang unit Produksi, Koperasi, 
Laboratorium Bahasa. 
Sudah menjadi suatu tuntutan 
bahwa sekolah harus memiliki fasilitas 
belajar yang memadahi dan dalam 
kondisi yang baik. Fasilitas yang 
mendukung fasilitas belajar adalah 
laboratorium, perpustakaan, dan ruang 
kelas. Fasilitas laboratorium, 
perpustakaan, dan ruang kelas 
dimanfaatkan oleh siswa untuk 
menunjang kompetensinya. Sekolah 
dengan fasilitas laboratorium, 
perpustakaan, dan ruang kelas yang 
baik, akan memberikan kepuasan 
kepada siswa dalam belajar, sehingga 
siswa tersebut dapat merekomendasikan 
kepada siswa baru yang akan 
melanjutkan sekolah pada tingkat 
sekolah menengah kerjuruan.  
Fasilitas sangatlah penting 
dalam kegiatan proses pembelajaran 
dapat memudahkan dan melancarkan 
kegiatan pembelajaran. Fasilitas adalah 
segala hal yang dapat memudah perkara 
(kelancaran tugas dan sebagainya) atau 
kemudahan[1]. Fasilitas belajar 
merupakan semua yang diperlukan 
dalam proses belajar mengajar baik 
bergerak maupun tidak bergerak agar 
yercapai tujuan pendidikan berjalan 
lancer, teratur, efektif dan efisien[3]. 
Dalam proses pembelajaran 
fasilitas belajar harus terpenuhi untuk 
menunjang prestasi siswa. Ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam penyediaan fasilitas belajar 
disekolah antara lain gedung; Ruang 
dan Tempat Belajar Yang Memadai 
;Media dan Alat Bantu Belajar yang 
Dipakai; Perpustakaan dan 
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Inventarisasi sarana dan 
prasarana yang ada di SMK masih 
tergolong kurang memadai dan masih 
ditemukan beberapa sarana dan 
prasarana yang kurang beroperasi 
dengan baik, seperti mesin jahit manual, 
mesin jahit industri, mesin obras, 
manikin, meja potong, papan strika, 
strika, dan strika uap. Standar 
laboratorium SMK masih banyak alat 
dan mesin tetapi tidak mencukupi untuk 
siswa karena keterbatasan jumlahnya. 
Banyak siswa yang menggunakan 
daerah lalu lintas (diatas ubin) ketika 
membuat pola besar dan memotong 
bahan, karna kurang tersediaanya meja 
potong hal ini menimbulkan sering 
terjadi tabrakan karena penempatan 
mesin belum memperhatikan jalur lalu 
lintas satu arah.  
Perpustakaan yang ada di SMK. 
buku penunjang kurang memadahi, 
siswa dapat meminjam buku yang 
tersedia hanya pada saat belajar 
disekolah sehingga ketika siswa tidak 
dapat belajar secara mandiri, oleh sebab 
itu dalam kegiatan proses pembelajaran 
kurang maksimal. Ruang kelas di SMK 
memiliki 3 lantai menjadikan 
Pencahayaan di kelas di lantai satu 
kurang memadai karena faktor 
bangunan ini yang bertingkat sehingga 
menyebabkan pencahayaan di lantai 
bawah kurang maksimal. 
Hal ini tidak sesuai dengan PP 
40 tahun 2008 yang menjelaskan bahwa 
sarana dan prasarna prakti harus ruang 
kelas yang dilengkapi dengan kursi, 
meja, papan tulis, jam dinding dan 
tempat sampah, perpustakaan yang 
menyediakan buku teks pelajaran, buku 
panduan pendidik, buku referensi, rak 
buku, meja baca, kursi baca, lemari / rak 
simpan tas dan standar laboratorium 
yang menyediakan ruang pola, ruang 
pas, ruang praktik menjahit, mesin jahit, 
mesin obras, meja potong , alas setrika 
dan setrika. 
Berdasarkan permasalahan 
tersebut tidak menutup kemungkinan 
bahwa siswa tidak akan merasa puas 
dengan keadaan dan penyediaan 
fasilitas belajar di sekolah. Bahwa 
penyediaan fasilitas belajar di sekolah 
memiliki pengaruh terhadap tingkat 
kepuasan siswa. Kepuasan siswa sendiri 
sangat tergantung pada persepsi 
(tanggapan) dan harapan mereka 
terhadap sekolah yang dipengaruhi oleh 
kebutuhan akan pendidikan [5]. Ada 
beberapa hal yang dapat menimbulkan 
ketidakpuasan siswa, diantaranya adalah 
layanan pendidikan yang diterima siswa 
tidak memuaskan, kondisi fisik 
bangunan, lingkungan sekolah, layanan 
sarana dan prasana, dan layanan 
penyediaan fasilitas praktik yang tidak 
menunjang untuk belajar. 
Kepuasan berarti perasaan 
senang atau gembira karena sudah 
terpenuhi hasrat hatinya. Kepuasan 
siswa adalah suatu sikap yang 
diperlihatkan oleh siswa, baik sikap 
positif maupun sikap negatif atas 
adanya kesesuaian antara harapan 
mereka terhadap pelayanan proses 
belajar mengajar yang diterimanya [5]. 
Kepuasan pelanggan yaitu tngkat 
perasaan diman seseorang menyatakan 
hasil perbandingan atas kinerja produk 
atau jasa yang diterima sesui yang 
diharapakan [6]. Apabila siswa 
mendapatkan kepuasan akan terlihat 
dari sikapnya yang positif, diantaranya 
norma dan aturan belajar dalam kelas 
dipatuhi tidak ada pelanggaran [7]. 
Pada hakikatnya konsep 
kepuasan masih abstrak ,namun untuk 
mengetahui tingkat kepuasan. Terdapat 
lima indikator kepuasan yaitu 
keandalan, daya tanggap, kepastian, 
empati, dan berwujud [8]. 
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa tingkat 
kepuasan siswa tata busana pada 
penyedian fasilitas belajar Busana Butik 
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pada aspek ruang kelas, perpustakaan, 
dan laboatorium. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian deskriptif kuantitatif. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa Busana butik XI dan XII.dengan 
jumlah 70 siswa. Penelitian ini termasuk 
penelitian populasi. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
sampel jenuh dengan melibatkan 
seluruh populasi 70 siswa sebagai 
sampel penelitian.   
Metode pengumpulan data 
menggunakan metode angket dan 
dokumentasi. Uji coba instrumen 
dilakukan pada 30 siswa SMK Islam 
Moyudan Sleman dengan karakteristik 
yang sama, yaitu SMK swasta. Data 
diuji validitas menggunakan rumus 
korelasi Product Moment dan 
reliabilitas menggunakan rumus 
Cronbach’s Alpha. Hasil uji validitas 
data angket kepuasan siswa diperoleh 1 
item gugur dan hasil uji reliabilitas 
diperoleh nilai Alpha sebesar 0,912. 
Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis deskriptif melalui 
perhitungan Mean, Median, Modus dan 
Standar Deviasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Deskripsi data variabel tingkat 
kepuasan siswa tata busana pada 
penyediaan fasilitas belajar busana butik 
dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Rangkuman Data Penelitian [9] 

















 75 46 59,9 5,9 76 19 47,5 9,5 59 60  
 Kesesuaian 
harapan 








27 18 22,2 2,4 28 7 17,5 3,5 22 21 73,1 
(Sumber: analisis data penelitian) 
 
Rangkuman hasil perhitungan kategori 
variabel tingkat kepuasan siswa tata 
busana pada penyediaan fasilitas belajar 
busanabutik dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Kategori Tingkat Kepuasan Siswa Tata Busana pada  
Penyediaan Fasilitas Belajar Busana Butik 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 66 – 75  13 18,57% 
2 Cukup 56 – 65 40 57,14% 
3 Rendah 46 – 55 17 24,29% 
Total 70 100% 
                                                                  (Sumber: analisis data penelitian) 
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Tabel 2 tentang kategori 
kepuasan siswa pada penyediaan 
fasilitas belajar busana butik diperoleh 
13 responden dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi relatif 18,57%, 40 
responden dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 57,14%, dan 17 
responden dalam kategori rendah 
dengan frekuensi 24,29%. Hasil analisis 
data, dapat dijelaskan bahwa tingkat 
kepuasan siswa tata busana pada 
penyediaan fasilitas belajar busana butik 
dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 57,14%. Data kepuasan siswa 
pada penyediaan fasilitas belajar busana 
butik memiliki tiga indikato, yaitu 
kesesuaian harapan, meniat berkunjung 
kembali, dan  kesediaan 
merekomendasikan.  
Kepuasan siswa pada 
penyediaan fasilitas belajar busana butik 
tergolong cukup dikarenkan siswa 
cukup dapat memanfaatkan fasilitas 
belajar busana butik. Hal ini diperkuat 
dengan hasil inventarisasi sarana dan 
prasarana yang ada si SKM Karya Rini 
YHI Kowani masih tergolong kurang 
memadai dan masih ditemukan 
beberapa sarana dan prasarana yang 
kurang beroperasi dengan baik, seperti 
mesin jahit manual, mesin jahit industri, 
mesin obras, manikin, meja potong, 
papan strika, strika, dan strika uap.  
Berdasarkan inventarisasi sarana 
dan prasarana yang ada si SKM Karya 
Rini YHI Kowani masih tergolong 
kurang memadai dan masih ditemukan 
beberapa sarana dan prasarana yang 
kurang beroperasi dengan baik, seperti 
mesin jahit manual, mesin jahit industri, 
mesin obras, manikin, meja potong, 
papan strika, strika, dan strika uap. 
Standar laboratorium SMK Karya Rini 
YHI Kowani masih banyak alat dan 
mesin tetapi tidak mencukupi siswa 
karena keterbatasan jumlahnya. Banyak 
siswa yang menggunakan daerah lalu 
lintas (diatas ubin) ketika membuat pola 
besar dan memotong bahan, karena 
kurang tersediaanya meja potong hal ini 
menimbulkan sering terjadi tabrakan 
karena penempatan mesin belum 
memperhatikan jalur lalu lintas satu 
arah. Untuk perpustakaan di SMK 
Karya Rini YHI Kowani buku 
penunjang kurang memadahi, siswa 
dapat meminjam buku yang tersedia 
hanya pada saat belajar disekolah, 
sehingga membuat siswa tidak dapat 
belajar secara mandiri, oleh sebab itu 
dalam kegiatan proses pembelajaran 
kurang maksimal. Ruang kelas di SMK 
Karya Rini YHI Kowani memiliki 3 
lantai menjadikan Pencahayaan di kelas 
yang berada di lantai satu kurang 
memadai, karena faktor bangunan yang 
bertingkat menyebabkan pencahayaan 
di lantai bawah kurang maksimal. 
Hal ini tidak sesuai dengan PP 
40 tahun 2008 yang menjelaskan bahwa 
sarana dan prasarna prakti harus ruang 
kelas yang dilengkapi dengan kursi, 
meja, papan tulis, jam dinding dan 
tempat sampah, perpustakaan yang 
menyediakan buku teks pelajaran, buku 
panduan pendidik, buku referensi, rak 
buku, meja baca, kursi baca, lemari / rak 
simpan tas dan standar laboratorium 
yang menyediakan ruang pola, ruang 
pas, ruang praktik menjahit, mesin jahit, 
mesin obras, meja potong , alas setrika 
dan setrika. 
  Permasalahan - permasalahan 
tersebut tidak menutup kemungkinan 
bahwa siswa tidak akan merasa puas 
dengan keadaan dan penyediaan 
fasilitas belajar di sekolah. Bahwa 
penyediaan fasilitas belajar di sekolah 
memiliki pengaruh terhadap tingkat 
kepuasan siswa. Kepuasan siswa sendiri 
sangat tergantung pada persepsi 
(tanggapan) dan harapan mereka 
terhadap sekolah yang dipengaruhi oleh 
kebutuhan akan pendidikan[5]. Ada 
beberapa hal yang dapat menimbulkan 
ketidakpuasan siswa, diantaranya adalah 
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layanan pendidikan yang diterima siswa 
tidak memuaskan, kondisi fisik 
bangunan, lingkungan sekolah, layanan 
sarana dan prasana, dan layanan 
penyediaan fasilitas praktik yang tidak 
menunjang untuk belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Ratna Nur Hamidah melakukan 
penelitian mengenai hubungan tingkat 
penyediaan fasilitas belajar di sekolah 
dengan kepuasan siswa [10]. 
Berdasarkan analisis data yang 
diperoleh bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara tingkat penyediaan 
fasilitas belajar di sekolah dengan 
kepuasan siswa SMA Negeri 1 Ponggok 
Kabupaten Blitar. Relevansinya dengan 
penelitian yang sedang dikerjakan 
terdapat pada variabel penelitian 
penyediaan fasilitas belajar, sehingga 
dengan penyediaan fasilitas diharapkan 
siswa merasa puas dalam proses belajar. 
Hasil penelitian tersebut dapat 
mendukung penelitian yang akan 
dilakukan. Kepuasan siswa pada 
penyediaan fasilitas belajar busana butik 
meliputi kesesuaian harapan, minat 
berkunjung kembali, dan kesediaan 
merekomendasikan dengan penjelasan 
sebagai berikut.  
Kesesuaian harapan 
Hasil kategori kesesuaian 
harapan selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 3.  
 
 Tabel 3. Kategori Kesesuaian Harapan 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 21 – 24  21 30,00% 
2 Cukup 16 – 20 45 64,29% 
3 Rendah 12 – 15 4 5,71% 
Total 70 100% 
(Sumber: analisis data penelitian) 
 
Hasil analisis tentang kategori 
kesesuaian harapan diperoleh 21 
responden dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 30%, 45 responden  
termasuk dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 64,29%, dan 4 
responden termasuk dalam kategori 
rendah dengan frekuensi relatif 5,71%. 
Berdasarkan analisis data, kesesuaian 
harapan kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 64,29%. 
 Kesesuaian harapan dalam 
kategori cukup dikarenakan penyediaan 
ruangan belajar yang di sekolah cukup 
memadai dengan jumlah siswa dan 
cukup sesuai dengan kebutuhan. Jumlah 
fasilitas praktik busana seperti mesin 
jahit, mesin obras, setrik cukup sesuai 
dengan rasio siswa. Perpustakan juga 
menyediakan berbagai sumber bacaan 
yang cukup lengkap dan memadai. 
Fasilitas praktik busana cukup 
dimanfaatkan untuk kegiatan praktik. 
Fasilitas praktik busana cukup nyaman 
dan aman digunakan dalam belajar 
praktik karena dapat dioperasikan 
dengan cukup baik tanpa ada kendala. 
Minat Berkunjung Kembali 
Hasil kategori minat berkunjung 
kembali selengkapnya dapat dilihat 
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Tabel 4. Katagori Minat Berkunjung Kembali 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 21 – 24  15 21,43% 
2 Cukup 16 – 20 50 71,43% 
3 Rendah 12 – 15 5 7,14% 
Total 70 100% 
(Sumber: analisis data penelitian) 
 
Tabel 4 tentang kategori minat 
berkunjung kembali diperoleh 15 
responden dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 21,43%, 50 responden  
termasuk dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 71,43%, dan 5 
responden termasuk dalam kategori 
rendah dengan frekuensi relatif 7,14%. 
Hasil analisis data di atas, minat 
berkunjung kembali kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 71,43%.  
       Hasil analisis tentang kategori 
minat berkunjung kembali diperoleh15 
responden dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 21,43%, 50 responden  
termasuk dalam kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 71,43%, dan 5 
responden termasuk dalam kategori 
rendah dengan frekuensi relatif 7,14%. 
Berdasarkan analisis data di atas, minat 
berkunjung kembali kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 71,43%. 
  Minat berkunjung kembali 
dalam kategori cukup dikarenakan 
ruang perpustakaan dan ruang praktik 
cukup bersih dan nyaman untuk belajar. 
Laboratorium cukup aman untuk 
melakukan belajar praktik busana. 
Fasilitas belajar praktik terawat dan 
tertata cukup baik sehingga berminat 
berkunjung kembali. Perpustakaan 
memiliki ruangan yang cukup kondusif 
seperi peneranagn yang cukup, sirklus 
uadara yang baik untuk mengerjakan 
tugas. Jumlah buku pelajaran praktik 
busana di perpustakan cukup sesuai 
dengan jumlah siswa. Fasilitas belajar 
praktik cukup lengkap dan beroperasi 
dengan baik. Berdasarkan gambaran 
tersebut, dapat dijelaskan bahwa ruang 
perpustakaan, ruang praktik dan 
laboratorium yang cukup dilengkap, 
nyaman, dan bersih maka meningkatkan 




Hasil kategori kesediaan 
merekomendasikan selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Kategori Kesediaan Merekomendasikan 
 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 25 – 27  13 18,57% 
2 Cukup 21 – 24 42 60,00% 
3 Rendah 18 – 20 15 21,43% 
Total 70 100% 
                                                                               (Sumber: analisis data penelitian) 
         
Tabel 5 tentang kategori kesediaan 
merekomendasikan diperoleh 13 resp  
onden dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 18,57%, 42 responden 
termasuk kategori cukup dengan 
frekuensi relatif 60%, dan 15 responden 
termasuk kategori rendah dengan 
frekuensi relatif 21,43%. Berdasarkan 
analisis data di atas, kesediaan 
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merekomendasikan kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 60%.   
 Kesediaan merekomendasikan 
dalam kategori cukup dikarenakan 
kegiatan belajar praktik busana 
menggunakan fasilitas cukup sesuai  
dengan standar laboratorium. Sekolah 
memiliki fasilitas belajar yang terawat 
dengan cukup baik dan memiliki mesin 
jahit industri yang cukup sesuai dengan 
kebutuhan industri. Sekolah memiliki 
ruang laboratorium yang cukup luas 
dilengkapi dengan alat praktik yang 
cukup lengkap[10]. Ruang 
laboratorium, perpusatkaan, dan ruang 
kelas memiliki sirkulasi udara yang 
cukup baik dan pencahayaan yang 
cukup terang. Ruang laboratorium 
dilengkapi dengan alat peraga, seperti 
manikin dan gambar tiga dimensi. 
Sekolah memiliki koleksi buku praktik 
busana yang cukup lengkap di 
perpustakaan dan jumlah fasilitas 
praktik cukup seimbang dengan rasio 
jumlah siswa.  
     
SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil analisis, dapat disimpulkan 
bahwa tingkat kepuasan siswa tata 
busana pada penyediaan fasilitas belajar 
busana butik SMK dalam kategori 
cukup. Kepuasan siswa pada 
penyediaan fasilitas belajar busana butik 
terdiri atas kesesuaian harapan, minat 
berkunjung kembali, dan kesediaan 
merekomendasikan. Hasil analisis data, 
kesesuaian harapan kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 64,29%. Hasil 
analisis data, minat berkunjung kembali 
dalam kategori cukup dengan frekuensi 
relatif 71,43%. Hasil analisis data, 
kesediaan merekomendasikan dalam 
kategori cukup dengan frekuensi relatif 
60%. 
Hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan beberapa saran untuk 
guru dan siswa yaitu sebagai berikut. 
Bagi Sekolah disarankan untuk lebih 
meningkatkan pelayanan kepada siswa 
dalam bentuk pemenuhan fasilitas 
belajar yang lebih memadai dengan 
rasio siswa, sehingga dapat lebih 
meningkatkan kepuasan siswa selama 
melakukan kegiatan belajar di sekolah. 
Perpustakaan disarankan untuk 
memilikii komputer dan jaringan wifi 
untuk membantu siswa mencari dan 
mangakses berbagai sumber belajar 
yang dibutuhkan. Minimal memiliki 
sarana dan prasarana selaran dengan PP 
40 th 2008 tentan standar sarana dan 
prasana sekolah yang sudah ditetapkan, 
sehingga dapat dimanafaatkan kembali 
oleh siswa untuk kegiatan belajar. Bagi 
Guru disarankan untuk lebih efektif 
kembali dalam memanfaatkan fasilitas 
belajar yang tersedia di sekolah dan 
menggunakan fasilitas lain yang tidak 
ada di sekolah, seperti media internet. 
Bagi Siswa disarankan untuk 
memanfaatkan sebaik-baiknya fasilitas 
yang ada di sekolah dan disiplin dalam 
menggunakan fasilitas dengan menata 
dan mengembalikan fasilitas pada 
tempatnya. Bagi peneliti lain yang 
berminat melakukan penelitian lanjutan 
tentang tingkat kepuasan siswa tata 
busana pada penyediaan fasilitas belajar 
busana butik, disarankan untuk 
menggunakan perspektif yanga berbeda 
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